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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada Pegawai BNI 

Panakkukang Makassar. Secara khusus, penelitian ini menguji tujuh hipotesis, yaitu: (1) 

pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan, (2) pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja karyawan, (3) pengaruh work life balance terhadap stres kerja, (4) pengaruh beban 

kerja terhadap stres kerja, (5) pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, (6) 

pengaruh work life balance terhadap kinerja melalui stres kerja, dan (7) pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja melalui stres kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan populasi sebanyak 103 karyawan BNI Kantor Hertasning 

Panakkukang. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik simple random sampling 

menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh 82 responden. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis dengan regresi berganda, uji t, uji F, serta uji Sobel 

menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance, 

beban kerja, dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu, work life balance dan beban kerja juga berpengaruh signifikan terhadap stres 

kerja. Selanjutnya, stres kerja terbukti memediasi hubungan antara work life balance dan 

kinerja, serta antara beban kerja dan kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan work life balance dan beban kerja yang baik, disertai dengan pengendalian 

tingkat stres kerja, menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 

perbankan. 

Kata kunci: Work Life Balance, Beban Kerja, Kinerja, Stress Kerja   

 

 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of work life balance and workload on employee 

performance with work stress as a mediating variable on BNI Panakkukang Makassar 

employees. Specifically, this study tests seven hypotheses, namely: (1) the influence of 

work life balance on employee performance, (2) the influence of workload on employee 

performance, (3) the influence of work life balance on work stress, (4) the influence of 

workload on work stress, (5) the influence of work stress on employee performance, (6) 

the influence of work life balance on performance through work stress, and (7) the 

influence of workload on performance through work stress. This study uses a 

quantitative approach with a population of 103 employees of BNI Hertasning 

Panakkukang Office. The research sample was determined by simple random sampling 
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technique using the Slovin formula, resulting in 82 respondents. Data were collected 

through questionnaires and analyzed by multiple regression, t-test, F-test, and Sobel 

test using SPSS version 26. The results showed that work life balance, workload, and 

work stress had a positive and significant effect on employee performance. In addition, 

work life balance and workload also had a significant effect on work stress. 

Furthermore, work stress was shown to mediate the relationship between work-life 

balance and performance, as well as between workload and employee performance. 

These findings confirm that effective management of work-life balance and workload, 

coupled with control of work stress levels, is a crucial factor in improving banking 

employee performance. 

Keywords: Work Life Balance, Workload, Performance, Job Stress 

 

Pendahuluan 

Dunia kerja modern yang semakin kompetitif, isu work-life balance 

menjadi perhatian penting bagi perusahaan maupun karyawan. Globalisasi dan 

digitalisasi telah meningkatkan intensitas pekerjaan, menuntut bukan hanya 

keterampilan teknis tetapi juga komitmen waktu yang tinggi. Hudson (2005) 

menegaskan bahwa kemampuan seorang karyawan dalam menyeimbangkan peran 

ganda sangat menentukan stabilitas kinerja. Apabila keseimbangan ini terganggu, 

dampaknya dapat berupa stres kerja, kelelahan, dan menurunnya performa. 

Pandangan ini diperkuat oleh Weerakkody et al. (2017) yang menekankan bahwa 

kebahagiaan karyawan dari keluarga dan kehidupan pribadi merupakan modal 

utama dalam mencapai kinerja optimal. Hal ini menjadi lebih relevan dalam 

konteks sektor perbankan, termasuk BNI Panakkukang, di mana target dan 

tekanan kerja sangat tinggi. 

Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi terbukti 

menjadi salah satu pemicu stres kerja. Greenhaus et al. (2003) menyatakan bahwa 

kegagalan dalam menjaga keseimbangan peran akan menimbulkan imbalance 

yang berakibat pada meningkatnya stres, penurunan efektivitas kerja, dan 

menurunnya kualitas hidup. Hasil pra-penelitian di BNI Panakkukang 

menunjukkan 65% karyawan merasa pekerjaan mereka mengurangi waktu 

pribadi, keluarga, maupun rekreasi. Kondisi ini menunjukkan persoalan serius 

terkait work-life balance. 

Selain itu, beban kerja juga berperan besar dalam menentukan kinerja. 

Menurut Kurniawan et al. (2019), kesenjangan antara kapabilitas individu dengan 

tuntutan pekerjaan dapat menimbulkan beban kerja berlebih yang berujung pada 

kegagalan menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan temuan pra-penelitian BNI 

Panakkukang, di mana 60% responden mengaku menghadapi jumlah pekerjaan 

yang berlebihan. Tekanan kerja yang tinggi ini berpotensi menimbulkan stres, 

sebagaimana dijelaskan Mangkunegara (2014), bahwa stres yang terus meningkat 

dapat mengganggu kemampuan individu dalam melaksanakan tugas. 
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Pra Penelitian Stress Kerja 

 

Sumber: Data Primer, 2024. 

Stres kerja sendiri merupakan variabel penting yang menghubungkan 

antara work-life balance, beban kerja, dan kinerja. Robbins & Judge (2019) 

menegaskan bahwa stres berlebih dapat menurunkan motivasi kerja dan kinerja 

individu. Hasil pra-penelitian BNI Panakkukang memperlihatkan 65% responden 

mengaku mengalami tekanan tinggi akibat tuntutan pekerjaan dan kepemimpinan 

atasan. Dengan demikian, stres kerja dapat berfungsi sebagai mediator yang 

menjelaskan bagaimana work-life balance dan beban kerja berdampak pada 

kinerja. 

Kondisi kinerja karyawan di BNI Panakkukang sendiri menunjukkan 

adanya masalah serius. Berdasarkan Rencana Kinerja Anggaran (RKA) tahun 

2023, hampir semua target, baik dana simpanan maupun pinjaman, tidak tercapai, 

kecuali target NPL. Hasil pra-penelitian juga memperlihatkan bahwa 50% 

karyawan mengaku tidak mampu memenuhi target kerja akibat volume pekerjaan 

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan kinerja erat kaitannya dengan 

tekanan kerja, keseimbangan hidup, dan stres yang dialami karyawan. 

Jika ditinjau dari penelitian terdahulu, terdapat inkonsistensi hasil temuan. 

Sayekti (2019) dan Aliya et al. (2020) menemukan pengaruh positif signifikan 

work-life balance terhadap kepuasan kerja, sementara Endeka et al. (2020) 

menyatakan tidak ada pengaruh signifikan karena fleksibilitas jam kerja. 

Demikian pula, Kurnia et al. (2018) menemukan kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja, sedangkan Kristine (2017) menemukan hubungan negatif 

dipengaruhi faktor self-esteem. Inkonsistensi ini menegaskan adanya research gap 

mengenai peran work-life balance dan kepuasan kerja terhadap kinerja, khususnya 

dengan memasukkan stres kerja sebagai variabel mediasi di sektor perbankan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada pegawai BNI 

Panakkukang Makassar, yang menghadapi tekanan target RKA sekaligus 

menunjukkan gejala ketidakseimbangan work-life balance. Penelitian ini menguji 

stres kerja sebagai mediator dalam hubungan antara work-life balance, beban 

kerja, dan kinerja karyawan, sebuah perspektif yang masih jarang dibahas dalam 
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konteks perbankan Indonesia. Selain itu, penelitian ini mengombinasikan data 

empiris hasil pra-penelitian dengan model teoritis berbasis overall appraisal 

theory, sehingga memberikan kontribusi teoritis sekaligus praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengaruh 

work-life balance dan beban kerja terhadap kinerja melalui stres kerja. Secara 

praktis, hasil penelitian diharapkan membantu manajemen BNI Panakkukang 

dalam merumuskan kebijakan pengelolaan karyawan yang lebih berorientasi pada 

keseimbangan kerja, distribusi beban, dan strategi manajemen stres. Dengan 

demikian, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan, 

sekaligus mendukung tercapainya target organisasi. 
 

 

Studi Literatur 

1. Work Life Balance 

Work life balance merupakan sejauh mana seseorang terlibat dan sama-

sama merasa puas dalam hal waktu dan keterlibatan psikologis antara peran 

mereka dalam kehidupan pribadi dan kehidupan pekerjaan, dan tidak memiliki 

konflik diantara kedua peran tersebut. Dapat dikatakan seseorang yang 

memperhatikan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

merupakan individu yang lebih memprioritaskan kesejahteraan psikologis dari 

pada mengejar kekayaan semata (Westman, Brough & Kalliath, 2009). Menurut 

Fisher (dalam Darmawan, dkk, 2015) mendefinisikan work- life balance sebagai 

upaya yang dilakukan oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran atau 

lebih yang dijalani. Dari uraian di atas dapat disimpulkan Work Life Balance 

merupakan keseimbangan hidup yaitu keluarga, waktu luang, agama dan 

kerja yaitu karir dan ambisi pada seseorang individu seharusnya sama seimbang 

antara pekerjaan dan kehidupan. 

2. Beban Kerja 

Menurut (Kurniawan et al., 2019:34), beban kerja merupakan kondisi 

keterbatasan dalam kemampuan dalam mengelola informasi yang sampai 

sehingga memunculkan suatu konsep baru. Tiap individu, ketika menerima beban 

kerja diharap mampu menyelesaikan pekerjaannya pada level tertentu. Apabila 

kapabilitas personal yang dimiliki mengahambat terpenuhinya harapan dari hasil 

kerja, maka kesenjangan atau ketidaksesuaian antara kapabilitas individu pekerja 

dengan kualitas yang diharapkan perusahaan telah terjadi di sana. Kesenjangan 

itulah yang kemudian memicu timbulnya kegagalan dalam pekerjaan 

(performance failures). Inilah yang kemudian menjadikan pengukuran kapabilitas 

dan besaran beban kerja tiap pekerja dalam dunia kerja. (Kurniawan et al., 

2019:34). 

3. Stress Kerja  

Menurut Mangkunegara (A.P.Mangkunegara, 2014:157), mengemukakan 

stres adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 

dan kondisi seorang pegawai. Stres yang terlalu besar dapat mengancam 
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kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri 

para pegawai berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu 

pelaksanaan kerja mereka. Menurut (Siagian, 2019:300) stress merupakan kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran serta kondisi fisik 

seseorang. Stress yang tidak bisa diatasi dengan baik biasanya dapat berakibat 

pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan 

lingkungannya.  

4. Penilaian Kerja 

Penilaian kinerja yaitu mengomunikasikan tujuan personal, memotivasi 

kinerja, memberikan umpan balik dan menetapkan tahapan untuk rencana 

pengembangan yang efektif. (Harvard Business Essentials, 2006: 78). Menurut 

Williams (2007: 21) penilaian kinerja merupakan bentuk dari sebuah instruksi dari 

pimpinnan terhadap bawahan tentang hasil kinerjaa baik secara profesional 

maupun tidak. Penilaian kinerja merupakan alat untuk mengukur kinerja seorang 

individu pada saat bekerja dalam batas waktu tertentu. (Bacal,2012: 85). Dengan 

demikian, ditarik kesimpulan dengan adanya penilaian kinerja dapat mengetahui 

hasil dari kinerja pada saat bekerja sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditetapkan, apakah sudah tercapai atau tidak. Dengan demikian apabila memiliki 

hasil penilaian kinerja yang baik maka akan mendapkan kompensasi sesuai 

dengan hasil kerja yang telah diselesaikan. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Menurut Widarto (2013), penelitian 

ex post facto bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan 

terjadinya perubahan perilaku, gejala, atau fenomena tertentu yang diakibatkan 

oleh suatu peristiwa yang telah terjadi. Dalam pendekatan ini, peneliti tidak 

melakukan perlakuan atau manipulasi secara langsung terhadap variabel, 

melainkan menelusuri faktor-faktor penyebab dari kondisi yang sudah 

berlangsung. Dengan demikian, penelitian dilakukan “sesudah fakta” untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang memengaruhi. Model ini dipilih karena 

peneliti ingin menguji hubungan antarvariabel tanpa adanya intervensi langsung, 

sekaligus mempertimbangkan aspek etis, sebab manipulasi beban kerja atau 

tekanan kerja secara sengaja terhadap karyawan tentu tidak dapat dilakukan. 

Desain penelitian diarahkan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel, yaitu 

work-life balance (X1), beban kerja (X2), stres kerja (Z), dan kinerja karyawan 

(Y), baik secara langsung maupun melalui mekanisme mediasi stres kerja, 

sehingga penelitian ini mengombinasikan pengukuran empiris dengan analisis 

statistik inferensial. 

Untuk memperjelas arah penelitian, masing-masing variabel ditetapkan 

definisi operasional. Work-life balance (X1) diukur berdasarkan indikator 

McDonald dan Bradley dalam Ricardianto (2018), yang mencakup keseimbangan 

waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Beban kerja (X2) 

mengacu pada Koesomowidjojo (2017), yang meliputi kondisi pekerjaan, 

penggunaan waktu kerja, serta target pekerjaan. Stres kerja (Z) diukur dengan 

indikator Robbins dan Judge (2015), yang terdiri atas faktor organisasi, faktor 
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individu, dan faktor lingkungan. Sedangkan kinerja karyawan (Y) diukur 

berdasarkan Robbins & Judge (2017) melalui aspek kualitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai BNI Panakkukang 

Makassar yang berjumlah 103 orang. Sampel ditentukan dengan metode simple 

random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai responden. Jumlah 

sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, 

sehingga diperoleh 81,908 yang dibulatkan menjadi 82 responden. Data penelitian 

diperoleh melalui data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

wawancara langsung dengan responden untuk menggali informasi terkait 

pengalaman kerja, beban kerja, serta persepsi terhadap stres, serta melalui 

kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel dengan skala Likert (1–5). 

Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi perusahaan, laporan Rencana 

Kinerja Anggaran (RKA), serta literatur, artikel jurnal, dan referensi ilmiah 

lainnya yang relevan. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS versi 26 

melalui beberapa tahap. Tahap awal meliputi editing, coding, dan scoring, yaitu 

pemeriksaan data, pemberian kode, serta penilaian berdasarkan skala Likert. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dengan korelasi product moment dan uji 

reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha (>0,60) untuk memastikan instrumen layak 

digunakan. Uji asumsi klasik juga dilakukan, meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dengan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta uji 

heteroskedastisitas. Uji hipotesis meliputi uji t untuk mengetahui pengaruh 

parsial, uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) 

untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, uji Sobel digunakan untuk menguji peran stres kerja sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara work-life balance dan beban kerja 

terhadap kinerja. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mendalam mengenai pengaruh work-life balance dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui peran mediasi 

stres kerja. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

No 

Item 

 

Variabel 
 

Nilai Alfha 

Croambach’s 

 

Keterangan 

 

1 

Work life balance    (X1) 0,741  

Realibel 

 

2 

 

Beban Kerja (X2) 

0,742  

Realibel 
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3 

 

Stress Kerja  (Z) 

0,685  

Realibel 

 

4 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

0,679 
 

Realibel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2025) 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan reliabel. Variabel Work Life Balance (X1) memperoleh nilai 0,741, 

Beban Kerja (X2) sebesar 0,742, Stress Kerja (Z) sebesar 0,685, dan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,679. Hal ini menandakan bahwa setiap instrumen 

penelitian dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti secara 

konsisten. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan layak dipakai untuk 

analisis lebih lanjut karena mampu mencerminkan stabilitas dan konsistensi 

jawaban responden terhadap variabel penelitian. 

Tabel. 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Work life 

balance  

(X1) 

Beban 

Kerja(X2) 

Stress 

Kerja (Z) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

N 82 82 82 82 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 26,1860 16,8140 25,3256 21,1395 

Std. 

Deviation 

2,74188 2,04371 2,80102 2,31193 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,140 ,132 ,120 ,145 

Positive ,094 ,132 ,101 ,078 

Negative -,140 -,126 -,120 -,145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,298 1,220 1,116 1,346 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,069 ,102 ,165 ,053 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu Work Life Balance (X1), 

Beban Kerja (X2), Stres Kerja (Z), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, masing-masing sebesar 0,069; 0,102; 0,165; dan 

0,053. Hal ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal sehingga 

memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik. Distribusi normal 

pada variabel ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup representatif dan 
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dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut, seperti regresi maupun analisis 

mediasi, dengan tingkat validitas yang baik. 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,488 2,082   1,675 ,098 

Work life balance  

(X1) 

,236 ,077 ,280 3,080 ,003 

Beban Kerja(X2) ,306 ,114 ,271 2,691 ,009 

Stress Kerja (Z) ,249 ,086 ,302 2,908 ,005 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan BNI  (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi, diperoleh bahwa variabel 

Work Life Balance (X1), Beban Kerja (X2), dan Stress Kerja (Z) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan BNI (Y). Nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel berada di bawah 0,05, yaitu X1 sebesar 0,003, X2 sebesar 0,009, 

dan Z sebesar 0,005, yang berarti semua variabel independen dan mediasi 

memiliki pengaruh nyata. Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Work Life Balance dan pengelolaan Beban Kerja yang efektif dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, meskipun stress kerja juga terbukti berkontribusi 

secara positif. Hal ini mengindikasikan pentingnya manajemen SDM dalam 

menyeimbangkan faktor-faktor psikologis dan beban pekerjaan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

 

Tabel 5. Uji Parsial 

 

      Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 
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1 (Constant) 7,060 2,551   2,768 ,007 

Work life 

balance  

(X1) 

,268 ,094 ,263 2,861 ,005 

Beban 

Kerja(X2) 

,668 ,126 ,488 5,311 ,000 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Z) 

 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa work life balance (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap stress kerja (Z) dengan nilai t = 2,861 dan sig. = 0,005 < 0,05. 

Hal ini menandakan semakin baik keseimbangan kehidupan kerja, maka tingkat 

stres karyawan menurun. Sementara itu, beban kerja (X2) memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dengan t = 5,311 dan sig. = 0,000, serta koefisien beta 0,488, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja, semakin tinggi tingkat stres 

yang dialami. Dengan demikian, stres kerja karyawan lebih dominan dipengaruhi 

oleh tingginya beban kerja dibanding work life balance. Kedua variabel ini 

penting dikelola agar kinerja karyawan tidak menurun akibat stres berlebih. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa work life balance, beban kerja, dan stres kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan BNI Panakkukang Makassar. Selain itu, 

stres kerja terbukti mampu memediasi hubungan antara work life balance dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga menunjukkan bahwa manajemen 

stres menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Temuan ini 

menegaskan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta 

manajemen beban kerja yang tepat, merupakan aspek penting dalam mendukung 

kinerja karyawan yang optimal. Adapun saran yang dapat diberikan adalah agar 

pihak manajemen lebih memperhatikan aspek work life balance karyawan dengan 

menyediakan akses informasi yang mudah, meningkatkan motivasi kerja, serta 

memberikan dukungan yang memadai dalam pengembangan diri. Selain itu, 

penting bagi pimpinan untuk terus meningkatkan sarana dan prasarana kerja 

sebagai penunjang produktivitas, serta memperhatikan distribusi beban kerja agar 

tidak menimbulkan stres berlebih. Hasil penelitian ini juga menunjukkan perlunya 

strategi khusus dalam manajemen stres karyawan agar pengaruh negatif dapat 

ditekan dan kinerja tetap terjaga. Dengan demikian, pencapaian kinerja yang 

tinggi dapat terus dipertahankan sekaligus memberikan kontribusi maksimal 

terhadap kualitas layanan BNI Panakkukang Makassar. 
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